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Abstract  
 

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) adalah salah satu tanaman hortikultura yang paling banyak dibudidayakan karena nilai gizinya yang 
tinggi dan nilai ekonominya yang tinggi. Tetapi produktivitas tanaman ini sering terkendala oleh kesuburan tanah yang rendah. Studi ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemberian bokashi kotoran ayam berdampak pada pertumbuhan dan hasil produksi kacang 

panjang. Penelitian akan dilakukan di Batu Pika, Kecamatan Kesu', Kabupaten Toraja Utara, dari Mei hingga Agustus 2025. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari lima tingkat perlakuan dosis bokashi kotoran ayam, masing-masing 
0, 10, 15, 20, dan 25 ton per ha, dengan tiga kali ulangan. Jumlah daun, jumlah tangkai, umur berbunga, jumlah polong per tanaman, 

jumlah polong per petak, dan bobot polong per tanaman adalah semua parameter yang dicatat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan bokashi kotoran ayam meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan komponen hasil tanaman kacang panjang. Dengan bobot 

polong per petak 1,44 kg, dosis 25 ton ha-1 menghasilkan hasil terbaik. Hasil ini menunjukkan bahwa kotoran bokashi ayam dapat 
digunakan sebagai pupuk organik untuk meningkatkan produktivitas kacang panjang secara berkelanjutan sambil meningkatkan kualitas 

tanah. 

 

Kata kunci: bokashi kotoran ayam, kacang panjang, pertumbuhan tanaman, hasil produksi, pupuk organik. 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) 

adalah tanaman sayuran yang banyak dikembangkan di 

berbagai daerah di Indonesia karena sangat 

menguntungkan dan menjadi salah satu sumber makanan 

bergizi bagi masyarakat. Permintaan untuk polong kacang 

panjang relatif stabil sepanjang tahun karena banyaknya 

zat gizi pentingnya, seperti vitamin, mineral, dan serat. 

Kondisi ini memungkinkan pengembangan produk terus-

menerus untuk memenuhi permintaan pasar dan 

meningkatkan pendapatan petani. 

Meskipun demikian, produktivitas kacang panjang 

petani bervariasi dan pada beberapa tempat belum 

mencapai tingkat produksi terbaik. Kualitas tanah 

menurun sebagai akibat dari penggunaan lahan yang terus-

menerus tanpa pengelolaan kesuburan yang memadai. 

Kondisi ini dapat menyebabkan ketersediaan unsur hara 

yang diperlukan tanaman selama fase pertumbuhan dan 

pembentukan hasil berkurang. 

Menggunakan pupuk organik adalah salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi tanah. 

Selain berfungsi sebagai sumber hara, pupuk organik 

meningkatkan kandungan bahan organik tanah, 

memperbaiki sifat fisik dan biologis tanah, dan 

mendukung aktivitas mikroorganisme yang baik untuk 

tanaman. Penggunaan pupuk organik juga merupakan 

alternatif untuk sistem budidaya yang lebih berkelanjutan 

dan ramah lingkungan. 

Limbah ayam adalah salah satu sumber bahan 

organik yang mudah diperoleh dan mengandung unsur 

hara makro yang penting bagi tanaman, seperti nitrogen 

(N), fosfor (P), dan kalium (K). Kandungan hara dalam 

kotoran ayam dapat dimanfaatkan secara lebih efisien dan 

aman untuk mendukung pertumbuhan tanaman melalui 

proses pengomposan atau fermentasi menjadi bokashi. 

Pemanfaatan limbah peternakan sebagai pupuk juga dapat 

mengurangi pencemaran 

Studi menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 

organik yang terbuat dari kotoran ayam dapat 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan hasil produksi 

berbagai tanaman hortikultura. Namun, informasi 

mengenai dosis bokashi kotoran ayam yang paling efektif 

untuk budidaya kacang panjang pada kondisi setempat 

masih perlu dikaji lebih lanjut.  

Kesimpulannya, penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi reaksi pertumbuhan dan produksi kacang 

panjang terhadap pemberian bokashi kotoran ayam dalam 

berbagai dosis, serta untuk menentukan dosis yang 

memberikan hasil terbaik. 

 

2. kerangka teori 

 

Ketersediaan unsur hara makro dalam tanah 

memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

kacang panjang. Nitrogen membantu pertumbuhan 

jaringan vegetatif dan membuat daun lebih besar. Fosfor 
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membantu pertumbuhan sistem perakaran dan membantu 

tanaman beralih ke fase reproduktif. Kalium juga 

membantu pembentukan buah, mengalihkan hasil 

fotosintesis, dan meningkatkan kualitas hasil panen. 

Bokashi, bahan organik yang berasal dari kotoran 

ayam, dapat memberikan berbagai jenis hara yang 

diperlukan tanaman. Aplikasi bokashi, selain memberikan 

nutrisi, meningkatkan struktur tanah dan aerasi tanah. 

Banyak orang menggunakan pupuk bokashi kotoran ayam 

untuk meningkatkan kesuburan tanah karena kandungan 

nitrogen, fosfor, dan kaliumnya yang tinggi. Selain 

berfungsi sebagai sumber nutrisi, pupuk ini juga dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah, seperti struktur dan 

porositas, sehingga kondisi tanah menjadi lebih baik untuk 

pertumbuhan akar. 

Proses fermentasi membuat bahan organik lebih 

mudah terurai di dalam tanah. Keberadaan bahan organik 

tersebut dapat meningkatkan populasi dan aktivitas 

mikroorganisme tanah yang bertanggung jawab atas proses 

mineralisasi unsur hara. Dengan meningkatnya aktivitas 

biologis tanah, ketersediaan nutrisi untuk tanaman menjadi 

lebih baik, yang dapat membantu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman lebih baik. 

Proses fisiologis seperti fotosintesis, pembentukan 

bunga, dan perkembangan polong akan dibantu oleh 

ketersediaan unsur hara yang memadai pada tanaman 

kacang panjang. Oleh karena itu, diharapkan bahwa 

penggunaan kotoran ayam bokashi akan meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman, yang akan 

menghasilkan hasil produksi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan penggunaan pupuk organik.3.   

 

3. Metodologi  

 

Studi ini dilakukan dari Mei hingga Agustus 2025 

di Batu Piak, Kecamatan Kesu', Kabupaten Toraja Utara. 

Benih kacang panjang dan bokashi yang dibuat dari 

kotoran ayam adalah bahan utama yang digunakan. 

Pengaruh berbagai dosis bokashi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman dipelajari melalui 

penggunaan Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Percobaan dilakukan dengan lima tingkat dosis berbeda. 

Dosis P0 adalah tanpa perlakuan; P1 adalah 10 toh/ha; P2 

adalah 25 ton/ha; dan P5 adalah 20 toh/ha. Setiap 

perlakuan diulang tiga kali, sehingga total unit percobaan 

adalah 15 unit. 

Faktor pertumbuhan dan produksi tanaman 

termasuk jumlah daun, jumlah tangkai, umur berbunga, 

jumlah polong per tanaman, jumlah polong per petak, dan 

bobot polong per tanaman. 

Analisis ragam (ANOVA) kemudian digunakan 

untuk menganalisis data yang dikumpulkan. Jika ada 

perbedaan yang signifikan antara perlakuan, pengujian 

lanjutan dilakukan untuk memilih perlakuan terbaik.4.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Hasil  

Jumlah daun 

 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa setiap 

periode pengamatan menghasilkan peningkatan jumlah 

daun tanaman kacang panjang karena penambahan bokashi 

kotoran ayam. Perlakuan P4 (25 ton per ha-1) 

menghasilkan jumlah daun tertinggi dari semua perlakuan 

pada umur 34 HST; perlakuan tanpa bokashi 

menghasilkan jumlah daun paling rendah. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa aplikasi bokashi 

dapat memberikan unsur hara yang lebih banyak kepada 

tanaman. Kecukupan nutrisi membantu pertumbuhan 

jaringan vegetatif, sehingga perkembangan daun berjalan 

lebih baik. Bahan organik yang berasal dari bokashi tidak 

hanya berfungsi sebagai sumber hara, tetapi juga 

memperbaiki kondisi tanah, terutama dengan 

meningkatkan kapasitas tanah untuk menyediakan air dan 

unsur hara untuk tanaman. 

Tanaman mendapat manfaat dari lebih banyak daun 

karena memperluas area fotosintesis. Semakin banyak 

daun yang terbentuk, semakin besar kemampuan tanaman 

untuk menghasilkan fotosintat yang diperlukan untuk 

membantu pertumbuhan dan pembentukan komponen 

hasil pada fase berikutnya. 

Jumlah tangkai 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

bokashi kotoran ayam mempengaruhi jumlah tangkai 

kacang panjang yang dihasilkan oleh tanaman kacang. 

Perlakuan P1 memiliki nilai tertinggi, sementara perlakuan 

kontrol memiliki jumlah tangkai yang lebih rendah. 

Perbedaan dalam jumlah tangkai antara perlakuan 

menunjukkan bahwa bokashi dapat meningkatkan kondisi 

tumbuh tanaman. Dengan ketersediaan nitrogen dan fosfor 

yang cukup, pembelahan dan diferensiasi sel dibantu 

secara optimal. Akibatnya, pertumbuhan organ vegetatif 
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berjalan lebih cepat dan lebih baik. Penambahan bahan 

organik juga mempercepat pelepasan unsur hara ke dalam 

tanah dengan meningkatkan aktivitas mikroorganisme. 

Jumlah tangkai yang lebih besar dapat 

meningkatkan jumlah titik tumbuh generatif, yang 

meningkatkan kemungkinan terbentuknya bunga dan 

polong. Oleh karena itu, peningkatan jumlah tangkai dapat 

menjadi salah satu cara untuk menunjukkan bahwa 

produktivitas tanaman meningkat. 

Jumlah polong/tanaman 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis bokashi 

yang diberikan pada kotoran ayam terkait dengan jumlah 

polong yang lebih besar. Dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya, perlakuan P4 menghasilkan jumlah polong 

tertinggi secara rata-rata, menunjukkan bahwa bokashi 

dapat membantu menghasilkan hasil yang lebih baik. 

Tersedianya unsur hara yang cukup selama fase 

reproduktif tanaman diduga berkontribusi pada 

peningkatan jumlah polong. Nutrisi yang tersedia secara 

berkelanjutan membantu pembentukan bunga, mengurangi 

risiko gugurnya bunga, dan mendukung perkembangan 

bakal buah menjadi polong yang sempurna. Selain itu, 

bahan organik dalam tanah membuat kondisi tumbuh lebih 

baik, yang memungkinkan tanaman untuk memanfaatkan 

air dan unsur hara dengan lebih baik. 

Kemampuan tanaman untuk menyerap nutrisi dari 

dalam tanah menjadi lebih baik berkat peningkatan sistem 

perakaran. Pada akhirnya, keadaan ini mendukung 

pembentukan lebih banyak polong daripada perlakuan 

tanpa bokashi. 

Jumlah polong/petak 

 
Perlakuan bokashi kotoran ayam benar-benar 

memengaruhi jumlah polong per petak; Perlakuan P4 

menghasilkan jumlah tertinggi, 176,67 polong per petak. 

Tingginya jumlah polong yang ditemukan dalam 

perlakuan tersebut menunjukkan bahwa pemberian 

bokashi meningkatkan pertumbuhan tanaman secara 

khusus dan produktivitas lahan secara keseluruhan. 

Kemampuan tanaman untuk mempertahankan 

bunga hingga berkembang menjadi buah, yang sangat 

bergantung pada jumlah unsur hara yang cukup selama 

fase generatif, sangat memengaruhi keberhasilan 

pembentukan polong. Perbaikan kondisi tanah karena 

penambahan bahan organik juga meningkatkan 

kemampuan tanah untuk menyimpan air dan unsur hara. 

Kondisi ini membantu tanaman tetap tumbuh secara 

konstan selama periode produksi. 

Bobot polong/tanaman 

 
Seiring dengan dosis bokashi yang diaplikasikan, 

bobot polong per tanaman meningkat. Jumlah hasil panen 

tertinggi dicapai pada perlakuan P4, yang menunjukkan 

bahwa bokashi dapat meningkatkan akumulasi hasil panen 

pada tanaman kacang panjang. 

Ada dua faktor yang memengaruhi peningkatan 

bobot polong: jumlah polong yang dibuat dan kemampuan 

tanaman untuk mengisi dan mengembangkan polong 

selama fase pertumbuhan generatif. Kehadiran unsur hara 

yang memadai memungkinkan proses metabolisme 

tanaman berlangsung dengan lebih efisien, sehingga 

fotosintesis dapat digunakan sepenuhnya untuk 

pembentukan dan pembesaran polong. 

Aplikasi bokashi tidak hanya memberikan nutrisi, 

tetapi juga memperbaiki kondisi tanah, yang mendukung 

pertumbuhan akar dan meningkatkan efisiensi penyerapan 

air. Kondisi tersebut membantu perkembangan polong, 

yang pada akhirnya menghasilkan bobot panen yang lebih 

tinggi daripada metode lain. 

Bobot polong/petak 

 
 

Pola yang ditunjukkan oleh bobot polong per petak 

serupa dengan pola yang ditunjukkan oleh parameter hasil 

lainnya. Dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 
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perlakuan P4 menghasilkan bobot polong tertinggi sebesar 

4.360 g per petak. 

Produksi polong per petak yang lebih tinggi 

menunjukkan bahwa tanaman dapat memanfaatkan 

sumber daya dan unsur hara dengan lebih baik selama 

siklus pertumbuhannya. Kondisi ini menghasilkan tajuk 

yang lebih baik, perkembangan bunga yang optimal, dan 

pembentukan dan pengisian polong yang berhasil hingga 

masa panen. Selain itu, penambahan bokashi membuat 

sifat tanah lebih baik, yang memungkinkan pertumbuhan 

lingkungan untuk meningkatkan produktivitas tanaman 

kacang panjang. 

Sebagai sumber bahan organik, bokashi kotoran 

ayam dapat meningkatkan kualitas tanah dalam jangka 

panjang melalui peningkatan aktivitas biologis dan 

perbaikan struktur tanah. Oleh karena itu, penggunaan 

bokashi kotoran ayam pada dosis 25 ton per ha dapat 

dianggap sebagai dosis yang efektif untuk meningkatkan 

hasil produksi kacang panjang. 

 

5. Kesimpulan 

 

Menurut hasil penelitian, penggunaan bokashi kotoran 

ayam meningkatkan pertumbuhan dan produksi kacang 

panjang. Kinerja tanaman lebih baik dengan dosis bokashi 

25 ton/ha dibandingkan dengan dosis lain. Penggunaan 

bokashi kotoran ayam meningkatkan hasil panen dan dapat 

memperbaiki kondisi tanah dengan menambah bahan 

organik. Oleh karena itu, bokashi kotoran ayam dapat 

digunakan sebagai alternatif pupuk organik untuk 

budidaya kacang panjang. 
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